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Abstract

The interaction of social-ecological systems in coastal villages often causes problems, ranging
from decreasing ecological quality to social conflict. This research aims to determine the
description of the social interaction system in the coastal area and to determine the description
of the ecological system in the coastal area of Kuala Kaidipang Village, North Bolaang
Mongondow Regency. The data used is secondary data obtained by direct observation. The
research results show that the separation between social and ecosystem management causes a
decline in small-scale fisheries production on the coast due to a decline in fish stocks. The
decline in fish stocks is caused by overfishing, habitat degradation and pollution. Open access
further exacerbates the problem of overfishing. Managers and stakeholders face difficulties in
designing and implementing effective management solutions. As for social interaction, it can
be seen from 2 aspects, namely close relations between residents, interaction with the natural
environment and coastal activities. Meanwhile, the ecological system includes coastal
ecological systems including marine biodiversity, mangrove ecosystems, human activities and
sustainability.
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Abstrak

Interaksi sistem sosial - ekologi di desa pesisir sering menimbulkan permasalahan, mulai dari
menurunnya kualitas ekologi hingga terjadinya konflik sosial. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran interaksi sosial sistem di wilayah pesisir serta untuk mengetahui
gambaran ecological sistem di wilayah pesisir Desa Kuala Kaidipang Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara. Data yang digunakan adalah berupa data sekunder yang diperoleh dengan
melakukan pengamatan langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemisahan antara
manajemen sosial dan ekosistem menyebabkan penurunan produksi perikanan skala kecil di
pantai tersebut karena penurunan stok ikan. Penurunan stok ikan disebabkan oleh overfishing,
degradasi habitat, dan polusi. Keterbukaan akses yang lebih memperparah masalah overfishing.
Pihak pengelola dan stakeholder menghadapi kesulitan dalam merancang dan menerapkan
solusi manajemen pengelolaan yang efektif. Adapun untuk interaksi sosial dilihat dari 2 aspek
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yaitu hubungan erat antar penduduk, interaksi dengan lingkungan alam dan aktivitas pesisir.
Sedangkan sistem ekologi mencakup Sistem ekologi pesisir mencakup keanekaragaman hayati
laut, ekosistem mangrove, aktivitas manusia, dan keberlanjutan.

Kata kunci: Interaksi Sosial, Sistem Ekologi, Batu Pinagut

Pendahuluan

Provinsi Sulawesi Utara terkenal sebagai destinasi wisata yang menarik di Indonesia,
dengan salah satu obyek wisata terkemuka, yaitu Pantai Batu Pinagut yang terletak di
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Kabupaten ini merupakan bagian dari Sulawesi Utara
yang kaya akan kekayaan alam, budaya, dan adat yang beragam. Potensi wisata di sana tidak
hanya terbatas pada Pantai Batu Pinagut, tetapi juga meliputi berbagai tempat menarik lainnya
seperti gunung, air terjun, dan situs budaya. Keindahan alam yang memukau dan keragaman
budayanya menjadikan Bolmut sebagai tujuan wisata yang menjanjikan bagi wisatawan yang
mencari pengalaman yang berbeda. Selain menawarkan keindahan alam, Bolmut juga memiliki
potensi wisata budaya yang kaya, mulai dari tarian tradisional hingga upacara adat, yang
memberikan pengalaman yang unik dan berharga bagi para pengunjung (Tini & Alfiyah, 2024).
Dengan demikian, Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, sebagai bagian dari Provinsi
Sulawesi Utara, tidak hanya menjadi destinasi wisata yang menarik, tetapi juga menyimpan
berbagai potensi yang dapat terus dikembangkan untuk meningkatkan pariwisata di daerah
tersebut.

Dalam budaya bahari, terdapat elemen-elemen seperti pengetahuan, gagasan, keyakinan,
nilai, dan norma yang berfungsi sebagai aturan bagi masyarakat bahari dalam memanfaatkan
sumber daya laut. Di sisi lain, masyarakat bahari juga turut menguatkan dan menyokong
budaya bahari ini. Keterhubungan antara informasi budaya bahari dan dukungan yang
diberikan oleh individu-individu dalam masyarakat akan membentuk kepribadian atau
semangat bahari pada anggota masyarakat, sementara sebaliknya, individu-individu tersebut
juga memberikan dukungan dan energi kepada budaya bahari secara keseluruhan (Muliani et
al., 2018).

Ciri dari desa pesisir adalah adanya aktivitas dan interaksi antara sistem alamiah (sumber
daya) dengan sistem manusia (sosial-ekonomi), yang lebih dikenal dengan istilah Sistem
Sosial-Ekologi (SES) atau Sistem Sosial Ekologi (SSE). Berkes et al. (2000); Berkes et al.
(2003); Constanza (1999); Constanza et al. (2000); dan Glaser dan Glaeser (2010) menjelaskan
bahwa sistem sosial-ekologi merupakan konsep yang melibatkan manusia dalam lingkungan
alam, di mana hubungan antara sistem manusia dan ekologi dipandang sebagai saling terkait.
Konektivitas sosial-ekologi merujuk pada ketergantungan fungsional antara perubahan sosial
dan perubahan ekologi. Pembahasan tentang konektivitas dan pendekatan sistem sosial-ekologi
dalam pengelolaan terpadu sangatlah penting, terutama dalam konteks konsep antropogenik
(Kanwar, 2018; Virapongse dan Alessa, 2016).

Jika diperhatikan secara cermat, masalah pemanfaatan sumber daya pesisir dan lautan
selama ini belum optimal dan berkelanjutan karena dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
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kompleks dan saling terkait. Salah satu faktor utama yang disepakati secara umum adalah
kurangnya perencanaan dan implementasi pembangunan sumber daya pesisir dan lautan yang
bersifat sektoral dan terfragmentasi (Melati et al., 2024). Padahal, ekosistem pesisir dan lautan
memiliki hubungan ekologis yang erat dengan ekosistem daratan dan berbagai sumber daya
alam dan layanan lingkungan yang merupakan potensi pembangunan, umumnya terdapat
dalam suatu luas wilayah ekosistem pesisir. Hal ini menuntut bahwa pengelolaan sumber daya
pesisir dan lautan harus dilakukan secara holistik dan terintegrasi untuk mencapai
keberlanjutan yang optimal. Jika tidak, dikhawatirkan sumber daya tersebut akan mengalami
kerusakan bahkan punah, yang berpotensi menghambat kelangsungan pembangunan
(Hafsaridewi et al., 2018).

Desa pesisir memiliki tantangan yang kompleks baik dalam hal sistem sosial maupun
sistem ekologi. Kompleksitas masalah dalam sistem ekologi dapat mengalami perubahan
dinamis baik secara alami maupun akibat intervensi manusia. Tantangan sistem ekologi
semakin rumit ketika interaksi antara sistem sosial dan ekologi antar desa tidak berjalan
harmonis (Shofyatun A.R. et al., 2010).

Hubungan erat antara sistem ekologi di daerah pesisir dan satu atau lebih sistem sosial
memengaruhi dan dipengaruhi olehnya. Pendekatan ini dikenal sebagai Sistem Ekologi-Sosial
(SES) dalam konteks wilayah pesisir dan lautan. Pendekatan pengelolaan pesisir dan lautan
yang berbasis ekologi-sosial pada dasarnya mengintegrasikan pemahaman ekologi dengan
nilai-nilai sosial ekonomi. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mempertahankan
kelestarian dan integritas ekosistem, sambil juga memastikan kelangsungan suplai sumber daya
yang diperlukan untuk kebutuhan sosial dan ekonomi manusia.

Banyak penelitian telah dilakukan mengenai Sistem Ekologi-Sosial (SES) pada berbagai
ekosistem, seperti SES ekosistem lamun yang diteliti oleh Sjafrie (2016), SES kepulauan
seperti Pulau Salura yang diselidiki oleh Susiloningtyas (2015), SES ekosistem estuari yang
dikaji oleh Nurfiarni (2015), dan SES kota pesisir yang dipelajari oleh Amri (2017). Namun,
belum ada penelitian yang secara khusus memperhatikan SES di desa pesisir dan hubungannya
dengan desa lain untuk membentuk SES yang terintegrasi. Penting untuk mengkaji integrasi
konektivitas SES di desa pesisir agar dapat memahami interaksi antara satu desa dengan desa
lainnya dan dampaknya terhadap sistem ekologi. Berdasarkan hal tersebut, Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran interaksi sosial sistem diwilayah pesisir serta untuk
mengetahui gambaran ecological sistem diwilayah pesisir Desa Kuala Kaidipang Kabupaten
Bolaang Mongondow Utara.

Metode Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi tidak terstruktur
yaitu pengamatan yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti
mengembangkan pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil observasi di Pantai Batu Pinagut menunjukkan bahwa pemisahan antara
manajemen sosial dan ekosistem menyebabkan penurunan produksi perikanan skala kecil di
pantai tersebut karena penurunan stok ikan. Penurunan stok ikan disebabkan oleh overfishing,
degradasi habitat, dan polusi. Keterbukaan akses yang lebih memperparah masalah overfishing.
Pihak pengelola dan stakeholder menghadapi kesulitan dalam merancang dan menerapkan
solusi manajemen pengelolaan yang efektif.

Aspek sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat tidak dapat dipisahkan dari pengelolaan
Pantai Batu Pinagut secara menyeluruh, dimana pengelola dan para stakeholder telah berusaha
mengatasi masalah tersebut. Berbagai pendekatan, seperti pendekatan partisipatif, inisiatif
manajemen, dan command and control, telah diterapkan, namun masih menimbulkan masalah
yang serupa. Kemudian, menyadari bahwa pengelolaan sumber daya tidak dapat memisahkan
komponen sosial dan ekologi. Sistem sosial dan ekologi dapat diidentifikasi tetapi sulit
dipisahkan baik secara analitis maupun praktis. Perikanan dan sumber daya alam merupakan
subsistem yang saling berhubungan dan menunjukkan hubungan yang kompleks antara
manusia dan ekosistem. Tindakan manusia mempengaruhi ekologi, sementara perubahan
ekologi memengaruhi manusia, memicu respons manusia, dan membentuk dinamika ekologi.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan lain untuk mengelola wilayah pesisir, seperti
pendekatan Social-ecological System (SES) yang menekankan konsep integrasi manusia dalam
alam, dengan sistem sosial dan ekologis yang saling terkait dan terpadu.

Gambaran interaksi sosial sistem di wilayah pesisir Desa Kuala, Kecamatan Kaidipang,
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara mungkin melibatkan berbagai aspek. Pertama,
hubungan sosial antara penduduk lokal di Desa Kuala bisa sangat erat dan saling mendukung,
terutama dalam hal pekerjaan yang terkait dengan aktivitas pesisir seperti penangkapan ikan,
pengolahan hasil laut, dan perdagangan lokal. Kedua, interaksi antara masyarakat pesisir dan
lingkungan alam di sekitarnya mungkin juga kuat, dengan penggunaan sumber daya alam
seperti perikanan dan pertanian pantai menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari.
Selain itu, komunikasi dan interaksi sosial di antara warga mungkin juga dipengaruhi oleh
tradisi lokal, kebiasaan budaya, dan adat istiadat yang berlaku di wilayah tersebut. Dengan
demikian, gambaran interaksi sosial sistem di Desa Kuala dapat mencakup hubungan erat
antara penduduk lokal, interaksi dengan lingkungan alam, serta pengaruh budaya dan tradisi
dalam membentuk dinamika sosial masyarakat pesisir pantai.

Interaksi sosial di wilayah pesisir memiliki kompleksitas tersendiri yang tercermin dalam
hubungan antara masyarakat lokal, lingkungan alam, dan faktor-faktor eksternal. Pertama,
dalam konteks perekonomian, interaksi sosial di wilayah pesisir sering kali didominasi oleh
aktivitas ekonomi yang terkait dengan laut seperti perikanan, pertanian pantai, dan pariwisata.
Hubungan antara nelayan, petani pantai, pedagang, dan pemilik usaha di sektor pariwisata
menciptakan jaringan kerja sama yang kuat untuk saling mendukung dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Namun, adanya persaingan dalam memperebutkan sumber daya
alam dapat menyebabkan konflik di antara mereka, seperti sengketa lahan atau hak
penangkapan.
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Sistem ekologi di wilayah pesisir Desa Kuala, Kecamatan Kaidipang, Kabupaten
Bolaang Mongondow Utara meliputi beberapa aspek penting. Pertama, wilayah pesisir tersebut
kaya akan keanekaragaman hayati laut, menjadi sumber daya utama bagi masyarakat pesisir,
terutama nelayan. Kedua, terdapat ekosistem mangrove yang penting untuk menjaga
keberlangsungan lingkungan pesisir dan menyimpan karbon dari atmosfer. Namun, ekosistem
ini dapat terpengaruh oleh aktivitas manusia seperti pertanian pantai, pembangunan
infrastruktur, dan pariwisata, yang dapat menyebabkan degradasi lingkungan. Perlindungan
dan pengelolaan yang berkelanjutan diperlukan untuk menjaga keberlanjutan lingkungan
pesisir dan kesejahteraan masyarakat lokal.

Merriam-Webster Online Dictionary (2004) tentang System Ekologi-Sosial (SES)
menyatakan bahwa itu adalah sistem ekologi yang erat hubungannya dengan satu atau lebih
sistem sosial dan dipengaruhi olehnya. Sistem ekologi sendiri dapat dijelaskan sebagai suatu
sistem yang bergantung pada organisme atau unit biologis. Aspek "sosial" dalam hal ini
mengacu pada kemampuan untuk membentuk hubungan kerjasama dan ketergantungan dengan
orang lain dari jenis yang sama. Dalam konteks umum, baik sistem sosial maupun ekologi
mengandung unit-unit yang saling berinteraksi dan mungkin memiliki subsistem yang
berinteraksi juga. Istilah "SES" merujuk pada bagian dari sistem sosial di mana terdapat
ketergantungan antara manusia yang dimediasi melalui interaksi dengan komponen biofisik
dan unit biologi non-manusia (Anderies et al., 2004). Definisi lebih lanjut oleh Janssen et al.
(2006) menyatakan SES sebagai suatu sistem yang terdiri dari komponen biofisik dan sosial,
di mana individu secara sengaja berinvestasi waktu dan usaha untuk mengembangkan
infrastruktur fisik dan kelembagaan. Hal ini tercermin dalam jaringan hubungan antara
komponen terkecil dan terbesar yang mempengaruhi cara sistem berfungsi dari waktu ke waktu
menghadapi berbagai gangguan eksternal dan masalah internal.

Peningkatan jumlah penduduk akan berbanding lurus dengan peningkatan permintaan
terhadap berbagai macam kebutuhan, seperti yang terjelas dari penelitian yang menggunakan
analisis korelasi (Desmawan et al., 2023). Namun, pengaruhnya terhadap pemanfaatan sumber
daya alam yang merupakan bahan baku dari kebutuhan manusia masih cenderung kurang
memperhatikan aspek berkelanjutan. Banyaknya eksploitasi sumber daya tanpa
memperhatikan dampak lingkungan dari eksploitasi sumber daya tersebut.

Kegiatan eksploitasi, seperti yang dilakukan dalam sektor perikanan dan laut, sangat
dipengaruhi oleh tiga faktor: permintaan pasar, kondisi sumber daya laut yang dikelola, dan
desakan kebutuhan dasar hidup yang harus dipenuhi. Kegiatan eksploitasi yang dilakukan
bertahun tahun berdampak pada perubahan tingkah laku biota (adaptasi) dengan aktifitas yang
dilakukan nelayan. Permintaan biota laut di pasar yang menjanjikan pendapatan besar masih
didominasi oleh jenis biota ekspor, terutama jenis ikan karang dan beberapa jenis ikan pelagis
bernilai tinggi seperti ikan kerapu dan tuna.

Nelayan menanggapi perubahan perilaku dengan mengubah alat tangkap untuk
meningkatkan hasil tangkapan (Yanuarita & Neil, 2007). Aktivitas manusia dalam
menggunakan sumber daya alam, termasuk sumber daya pesisir, dapat menyebabkan
perubahan dalam kondisi ekosistem. Perubahan dalam ekosistem tersebut juga menghasilkan
perubahan dalam pola penggunaan dan gaya hidup masyarakat. Keterkaitan ini menciptakan

525



hubungan antara sistem ekologi (ekosistem) dan sistem sosial (masyarakat), yang dikenal
sebagai sistem sosial-ekologi (social-ecological system).

Kesimpulan

Pemisahan antara manajemen sosial dan ekosistem menyebabkan penurunan produksi
perikanan skala kecil di pantai tersebut karena penurunan stok ikan. Penurunan stok ikan
disebabkan oleh overfishing, degradasi habitat, dan polusi. Keterbukaan akses yang lebih
memperparah masalah overfishing. Pihak pengelola dan stakeholder menghadapi kesulitan
dalam merancang dan menerapkan solusi manajemen pengelolaan yang efektif. Interaksi sosial
sistem di wilayah pesisir Desa Kuala, Kecamatan Kaidipang, Kabupaten Bolaang Mongondow
Utara mungkin melibatkan berbagai aspek. Pertama, hubungan sosial antara penduduk lokal di
Desa Kuala bisa sangat erat dan saling mendukung, terutama dalam hal pekerjaan yang terkait
dengan aktivitas pesisir seperti penangkapan ikan, pengolahan hasil laut, dan perdagangan
lokal. Kedua, interaksi antara masyarakat pesisir dan lingkungan alam di sekitarnya mungkin
juga kuat, dengan penggunaan sumber daya alam seperti perikanan dan pertanian pantai
menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari. Selain itu Sistem ekologi di wilayah pesisir
Desa Kuala, Kecamatan Kaidipang, Kabupaten Bolaang Mongondow Utara meliputi beberapa
aspek penting. Pertama, wilayah pesisir tersebut kaya akan keanekaragaman hayati laut,
menjadi sumber daya utama bagi masyarakat pesisir, terutama nelayan. Kedua, terdapat
ekosistem mangrove yang penting untuk menjaga keberlangsungan lingkungan pesisir dan
menyimpan karbon dari atmosfer. Namun, ekosistem ini dapat terpengaruh oleh aktivitas
manusia seperti pertanian pantai, pembangunan infrastruktur, dan pariwisata, yang dapat
menyebabkan degradasi lingkungan. Perlindungan dan pengelolaan yang berkelanjutan
diperlukan untuk menjaga keberlanjutan lingkungan pesisir dan kesejahteraan masyarakat
lokal.
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